
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya kepala madrasah diniyah dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman kitab kuning melalui penulisan Arab Pegon di pondok 

pesantren Al-Amien Rejomulyo Kediri 

a. Guru memberikan pembelajaran tentang menulis pada Arab Pegon 

pada saat Orientasi santri baru. 

b. Guru mewajibkan santri menulis Arab Pegon untuk menulis kitab 

kuning. 

c. Pembiasaan menulis Arab Pegon di lakukan setiap hari pada saat 

diniyah di mulai. 

2. Upaya kepala madrasah diniyah dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman kitab kuning melalui pembiasaan membaca kitab kuning di 

pondok pesantren Al-Amien Rejomulyo Kediri 

a. Guru memberi contoh dengan membacakan kitab kuning pada santri 

dalam pembelajaran di mulai. 

b. Guru membacakan kitab kuning di depan santri/memberikan contoh 

membaca kitab kuning ketika pembelajaraan diniyah di mulai. 

c. Santri diminta untuk membaca kitab secara bergiliran pada diniyah di 

mulai. 
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d. Pembiaasan membaca kitab kuning di lakukan setiap hari pada saat 

diniyah di mulai 

3. Upaya kepala madrasah diniyah dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman kitab kuning melalui menjelaskan (murati) kitab kuning di 

pondok pesantren Al-Amien Rejomulyo Kediri 

a. Guru menjelaskan isi kitab kuning (muroti) kepada santri pada diniyah 

dimulai. 

b. Guru memberi contoh cara menjelaskan isi kitab kuning (muroti) 

ketika pembelajaran diniyah di mulai. 

c. Santri diminta untuk menjelaskan isi kitab kuning (muroti) secara 

bergiliran. 

d. Santri diminta secara rutin setiap hari pada saat diniyah dimulai untuk 

menjelaskan isi kitab kuning 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran yang 

bersifat kontruktif pada semua yang terlibat dalam pengajaran di pondok 

pesantren pada umumnya demi tercapainya kemajuan dan perkembangan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di pondok pesantren. Adapun saran-

saran yang peneliti usulkan dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 



1. Bagi Pondok Pesantren 

a. Pondok pesantren harus mampu melihat kebutuhan santri dan kebutuhan 

masyarakat sekarang ini. 

b. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

dalam menentukan media pembelajaran yang tepat sehingga tujuan dari 

proses kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren dapat tercapai. 

2. Bagi Kepala Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 

a. Hendaknya melakukan pembinaan dan bimbingan secara optimal kepada 

guru/ustadznya untuk melaksanakan tugasnya yang lebih baik. 

b. Hendaknya memberikan motifasi, baik kepada guru/ustadz maupun 

kepada santri untuk melaksanakan pembelajaran yang benar-benar 

sesuai dengan harapan. 

c. Hendaknya memberi inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran kitab 

kuning. 

3. Bagi Guru/Ustadz 

a. Mampu memberikan motifasi belajar yang lebih tinggi terhadap santri, 

sehingga hasil belajarnya menjadi optimal. 

b. Guru/Ustad harus tahu dalam kondisi sikisnya santri dalam 

pembelajaran kitab kuning. 

c. Melakukan pembinaan secara intensif kepada santri dalam memahami 

materi pembelajaran. 



d. Guru/ustadz hendaknya menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

materi yang akan disampaikan, sehingga dapat menumbuhkan semangat 

santri belajar. 

e. Guru/ustadz harus memiliki sikap keterbukaan, bersedia menerima kritik 

dan saran terhadap kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran. 

f.    Melakukan analisis terhadap berbagai permasalahan yang terjadi, 

sehingga dapat segera dicarikan solusinya. 

4. Bagi Santri 

a. Keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar tidak bergantung pada 

orang lain tetapi lebih banyak ditentukan oleh diri sendiri. 

b. Santri hendaknya terlibat secara aktif dikelas, karena paradigma yang 

berkembang saat ini adalah kontrol belajar sepenuhnya ada pada diri 

santri. 
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